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BABI

PENDAHULUAN

1.1LatarBelakangMasalah

Setiapnegaradiduniapastimenghadapipersoalankemiskinan,

sehinggaberupayauntukmengatasinyadenganberbagaicarademi

meningkatkan kesejahteraan masyarakat, salah satunya dengan

meningkatkanpembangunanekonomi.Salahsatuukurankesejahteraan

suatunegaraadalahrendahnyatingkatkemiskinandankesejahteraan

sosialyangberhubunganpositifdengantingkatpendapatanperkapitadan

berhubungannegatifdengankemiskinandanketimpangan.Mengatasi

permasalahankemiskinandalam suatuwaktupastiakanmengalami

kendala-kendaladalam aspekekonomi,budaya,sosial,danaspek-aspek

lainya,halitumenunjukanbahwasulitnyamemberantaskemiskinanyang

terjadidan tidakbisa diselesaikan secara cepat.Faktoryang bisa

menyebabkankenaikanangkakemiskinanialahkurangnyadanainvestasi,

masih banyaknya pengangguran,laju pertumbuhan penduduk,laju

perekonomian, dan manusia yang masih kurang berkualitas.

Permasalahanyangterjadibisaketahuidenganpembangunanmanusia

yangcenderunglambat.Permasalahankemiskinanmenjadimasalahyang

begitubesardimanaharusmendapatpenangananyangseriusguna

meningkatkankesejahteraanmasyarakatdalam menciptakankehidupan

yanglebihbaik,salahsatupencapaianpembangunanyangdilakukanbisa

dilihatdarijumlahpendudukmiskindisuatudaerah.

MenurutNugroho (1995)ada dua faktoryang menyebabkan

kemiskinanyangpertama,adalahkondisimasyarakatyangdisebutmiskin

dapatdilihatdarikemampuanuntukmendapatkanpendapatanyang

mampumencukupikebutuhanhidupyanglayak.Kedua,padahakikatnya

standarhidupmasyarakattidakhanyadilihatdarikebutuhanakanpangan

tetapijuga darisisikesehatan,pendidikan,tempattinggalmaupun
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pemukimanyangsesuaiadalahstandarhidupyanglayakbagimasyarakat.
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Menurut(Arsyad,2010)permasalahanyangterjadidiIndonesia

bersifatmultidimensionaldapatdilihatdariberbagaiaspek,diantaranya

aspekprimerdansekunder.Aspekprimermeliputiminimnyaakanaset,

organisasi,kurangberpengetahuandankurangkeahlian.Aspeksekunder,

kurangmemahamiperkembanganteknologi,informasidankeuangan.Dan

dilihatdarifaktorlainkemiskinanbukanhanyaterjadidalamhalrendahnya

penghasilan tetapidarisisikurangnya buruknya sektorpendidikan,

Kesehatandanjugakurangnyadayasainguntukikutberpartisipasidi

dalampembangunansertabarbagaimasalahyangberadadidalamruang

lingkup masyarakat.Daripermasalahan tersebutkemiskinan dapat

terwujud melaluibentukkurangnya kebutuhan akan tempattinggal,

fasilitas rumah sakit,konsumsi,serta fasilitas Pendidikan buruk.

(Wijayanti,2005).

DiNegara Indonesia sedaridulu mengupayakan memperbaiki

permasalahan kemiskinan yang ada akan tetapimasih jauh dari

memuaskan,berbagaistrategi,upaya,dan berbagaikegiatan sudah

dilakukansecaralangsungmaupuntidaklangsung.Haltersebutdilihat

darijumlahpendudukmiskindiIndonesiayangmayoritastinggaldi

pedesaandikarenakansulitnyaakseskesana.Kemiskinanjugadapat

diartikandimanaseseorangsulituntukmemenuhikebutuhanhidupnya

disebabkanolehrendahnyatingkatpendapatanperkapitamasyarakatnya.

KemiskinanyangterjadikhususnyadiIndonesiaharusdiatasisecara

menyeluruhdantepatsasaran,denganharapandapatmenurunkanangka

kemiskinanyangterjadidaritahunketahun,sehinggamencapaitujuandi

dalam menerapkan pembangunan secara nasional.Penanggulangan

kemiskinan dapatdilakukan dengan meningkatkan penghasilan dan

mengurangibiayamasyarakatyangberadadibawahgariskemiskinan.

(Mahsunah,2013).

Kemiskinanyangsaatiniterjadimemangperludigambarkanbahwa
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kemiskinanadalahmasalahpentingdanserius,karenakemiskinansendiri

membuathidupmasyarakatmengalamikesusahanuntukmencukupi

kehidupan sehari-harinya.Masalah kemiskinan sendiridipicu karena

beberapa faktorsepertimasih kurangnya lapangan pekerjaan dan

membuat beberapa masyarakat menjadipengangguran,rendahnya

kualitashidupmasyarakat.

SementaraitudiProvinsiSumateraSelatanyangyangmemiliki

sumberdataalamyangbesarsepertiminyakbumi,batubara,danandesit

akan tetapimasih belum mampu untuk mengatasipermasalahan

kemiskinanhaliniterjadi dikarenakanjumlahpendudukyangtinggi,

sempitnyakesempatankerjadanupahminimum yangrelatifkecilyang

menjadiakarpermasalahankemiskinan.Ditinjaudariindikatoryang

digunakanBadanPusatStatistik(BPS)penyebabkemiskinandiProvinsi

Sumatera Selatanbisa terjadidaribeberapa faktorseperti:jumlah

penduduk,kualitas IPM,tingkatpengangguran,upah minimum dan

sebagainya.

Tabel1.1

JumlahPendudukMiskindiSumateraSelatanTahun2017-2019

Tahun JumlahPendudukMiskin

2017 1.086.76

2018 1.076.40

2019 1.067.16

Sumber:BPSSumateraselatan

Berdasarkan data tabeldariBPS ProvinsiSumatera Selatan

menunjukanbahwapadatahun2017jumlahpendudukmiskinsebesar

1.086.76jutajiwa,padatahun2018mengalamipenurunanmenjadi

sebesar1.076.40jutajiwa,padatahun2019jugamengalamipenurunan

sebesar1.067.16jutajiwa,bisadikatakanbahwadaritahun2017sampai

2019 jumlah penduduk miskin diSumatera Selatan turun disetiap

tahunnya.Masalah-masalahkemiskinanterjadidipengaruhiolehberbagai
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macamfaktoryangberkaitanantarasatudenganyanglainya.Dalamhal

iniditingkatkemiskinanProvinsiSumateraSelatan,tingkatkemiskinan

dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya seperti Tingkat

Pengangguran,IndeksPembangunanManusia(IPM),UpahMinimum,Dan

JumlahPendudukKabupaten/Kota.

Tabel1.2

TingkatPenganggurandiSumateraSelatanTahun2017-2019

Tahun TingkatPengangguran(%)

2017 4.39

2018 4.23

2019 4.48

Sumber:BPSSumatraSelatan

Berdasarkandatatabeldiatas,tingkatpenganggurandiProvinsi

Sumatraselatandaritahun2017-2019mengalamifluktuasidaritahunke

tahun.Dapatdilihatselamatigatahunpenelitianmenunjukanbahwa

tingkatpengangguranterendahterjadipadatahun2018sebesar4,23%

pendudukjiwa,sedangkantertinggipadatahun2019sebesar4.48%.

JumlahpenganggurandiSumateraSelatanmasihtergolongtinggi,dari

tahun2017-2019.

Tingkat pengangguran juga dipengaruhi oleh pertumbuhan

pendudukkarenadenganmeningkatnyajumlahpertumbuhanpenduduk,

makajumlahtenagakerjadanangkatankerjajugaakanmeningkat.

Angkatan kerja tersebut membutuhkan lapangan pekerjaan yang

umumnyadinegaraberkembang,karenanegaramajupertumbuhan

penduduk (termasuk angkatan kerja) lebih besar daripada laju

pertumbuhanlapangankerja.Olehkarenaitutidaksemuaangkatankerja

bisamendapatkanpekerjaandanakhirnyamenganggur.
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Tabel1.3

IndeksPembangunanManusiadiSumatraSelatanTahun2017-2019

Tahun IPM(%)

2017 68.86

2018 69.39

2019 70.02

Sumber:BPSSumateraSelatan

Kualitassumberdayamanusiamampumenjadifaktorpenyebab

terjadinyapendudukmiskin,kualitassumberdayamanusiadapatdilihat

dariindekskualitashidup/indekspembangunanmanusia.Rendahnya

indekspembangunanmanusia(IPM)akanberakibatpadarendahnya

produktifitaskerjapenduduk.Produktifitasyangrendahberakibatpada

rendahnya perolehan pendapatan.Sehingga rendahnya pendapatan

menyebabkantingginyajumlahpendudukmiskin.

Namunpadatabel1.3membuktikanIndeksPembangunanManusia

diSumateraSelatanmengalamipeningkatantiaptahunnyayaitupada

tahun2017sebesar68.86%,tahun2018sebesar69.39%,tahun2019

sebesar70.02%.

Selainitu,faktorlainyangdapatmempengaruhitingkatkemiskinan

disuatudaerahadalahupahminimum,menurutBoediono,(2001)upah

minimum regionaladalahupahminimalyangditerimaolehparapekerja

danharusdibayarkanolehperusahaankepadaparapekerjayangsudah

ditetapkanolehpemerintahdaerahsetempat.sedangkanuntukupahrata-

rataprovinsiadalahjumlahrata-rataupahminimum diseluruhprovinsi

yangada.BerdasarkandataBPSyangdiperolehdariProvinsiSumatera

Selatandapatdikatakanbahwaupahminimum diProvinsiSumatera

Selatanterusmengalamikenaikandisetiaptahunyadaritahun2017

hinggatahun2019.Upahminimumyangdimaksudadalahrata-rataupah

minimumnasional.
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Tabel1.4

UpahMinimumRegionaldiSumateraSelatan

Tahun UMR(dalamrupiah)

2017 2.388.000

2018 2.595.994

2019 2.804.453

Sumber:BPSSumateraSelatan

Padatabeldiatas,menunjukanbahwaUpahMinimum Regional

ProvinsiSumateraSelatandaritahun2017-2019mengalamipeningkatan

disetiaptahunnya,yaitupadatahun2017sebesarRp2.388.000,pada

tahun2018mengalamipeningkatanmenjadiRp2.595.994.00,danpada

tahun2019mengalamipeningkatansebesarRp2.804.453.00.Akantetapi

dengan meningkatnya Upah Minimum Regionalmasih tidak dapat

mengurangikemiskinandiProvinsiSumateraSelatan.

Pertumbuhanpendudukyangtidakterkendalidapatmengakibatkan

pembangunan ekonomi yang diharapkan tidak tercapai dalam

mensejahterakanmasyarakat.Jumlahpendudukdalam pembangunan

ekonomimerupakan permasalahan yang mendasar,dimana jumlah

pendudukdapatmempengaruhitingkatkemiskinandisuatudaerahkarena

jumlah pendudukyang tidakterkendaliakan menjadisebab tujuan

pembangunanekonomimenjaditerhambat.

Tabel1.5

JumlahPendudukdiSumateraSelatan

Sumber:BadanPusatStatistik

Padatabeldiatas,menunjukanpertumbuhandarijumlahpenduduk

Tahun JumlahPenduduk(jutajiwa)

2017 8.267.000

2018 8.370.300

2019 8.470.700
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tahun2017sebesar8.267.000jutajiwa,padatahun2018sebesar

8.370.300jutajiwa,padatahun2019sebesar8.470.700jutajiwa,yang

artinyaterjadikenaikandisetiaptahunnya.

DataBPSpadatahun2019menunjukanbahwajumlahpenduduk

miskindiNegaraIndonesiamencapai25,14jutajiwaatausekitar9,41

persendarijumlahkeseluruhanpendudukIndonesia.ProvinsiSumatera

SelatanadalahsalahsatuProvinsidiIndonesiajugatidakbisalepasdari

permasalahan kemiskinan,jika dilihatsecara garis besar,jumlah

pendudukmiskindiProvinsiSumateraSelatandaritahun2017sampai

2019terjadipenurunanwalaupuntidaksignifikan.

Daripenjelasandiatasdandarijurnalyangdiperoleh.Makapenulis

tertarikuntukmembahaspersoalanyangdiyakinidapatmempengaruhi

TingkatkemiskinandiProvinsiSumateraSelatan.Olehsebabitumaka

penulisakanmelakukanpenelitiandenganjudul“AnalisisFaktor-Faktor

yangMempengaruhiTingkatKemiskinandiProvinsiSumateraSelatan

Tahun2017-2019”.

1.2BatasanMasalah

Padapenelitianinipenulisakanmembatasimasalahnyadengan

menelitifaktor-faktoryang diduga mempunyaihubungan terhadap

kemiskinan disetiap Kabupaten/KotadiProvinsiSumateraSelatan.

Adapunvariabelyangdigunakandalam penelitianiniadalahmencakup

TingkatPengangguran,Indeks Pembangunan Manusia (IPM),Upah

Minimum Kabupaten/Kota,dan Jumlah Penduduk sebagaiVariabel

Independen.Tingkatkemiskinansebagaivariabeldependen.Penelitianini

menggunakanmetodeanalisisdatapaneldenganobservasisebanyak48

daritahun2017sampaidengantahun2019.

1.3RumusanMasalah

Dariuraianlatarbelakangyangsudahdibuatmakarumusan

masalahdalampenelitianiniadalahsebagaiberikut:
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1.Bagaimana pengaruh TingkatPengangguran terhadap Tingkat

KemiskinandiSumateraSelatan?

2.Bagaimana pengaruh Indeks Pembangunan Manusia (IPM)

terhadapTingkatKemiskinandiSumateraSelatan?

3.BagaimanapengaruhUpahMinimum Kabupaten/Kotaterhadap

TingkatKemiskinandiSumateraSelatan?

4.Bagaimana pengaruh Jumlah Penduduk terhadap Tingkat

KemiskinandiSumateraSelatan?

1.4TujuanPenelitian

Berdasarkanuraianlatarbelakangsertarumusanmasalah,dapat

ditetapkantujuandankegunaandaripenelitianiniadalahsebagaiberikut:

1.Untuk mengetahuipengaruh TingkatPengangguran terhadap

TingkatKemiskinandiSumateraSelatan.

2.Untuk mengetahuipengaruh Indeks Pembangunan Manusia

terhadapTingkatKemiskinandiSumateraSelatan.

3.Untukmengetahuipengaruh Upah Minimum terhadap Tingkat

KemiskinandiSumateraSelatan.

4.UntukMengetahuipengaruhJumlahPendudukterhadapTingkat

KemiskinandiSumateraSelatan.

1.5ManfaatPenelitian

Adapunmanfaatyangbisadiperolehdaripenelitianiniadalah:

1.Dapatmenjadibahanpertimbanganpemerintahdaerahdidalam

mengambilsuatukebijakanatauhanyamemberikaninformasi

untukdijadikanrujukanyangkapanpunbisadigunakan.

2.Dapatmenjadisumberpengetahuandidalammemahamimasalah

kemiskinansehinggabisadijadikanbahanreferensidanmanfaat

bagiparapembacanya.
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3.Danbagipenulis,penelitianinimerupakanpersyaratandalam

memenuhikeinginanuntukmendapatkangelarEkonomidiUII

(UniversitasIslamIndonesia).

1.6SistematikaPenulisan

Sistematikapenulisandidalampenelitianiniberjumlahlimabab,sebagai

berikut:

BABI:PENDAHULUAN

Dalam babinimenguraikandanmenjelaskantentanglatarbelakang,

batasan,danrumusanmasalahyangadadipenelitianinisertatujuan

penelitian,manfaatpenelitian,sertasistematikapenulisan.

BABII:KAJIANPUSTAKA

Dalambabiniberisitentangkajianpustakayaitupengkajiandaripenelitian

yangpernahdilakukan.Landasanteorijugamasukdalam babIIyang

berisiteoriyangberhubungandenganpenelitianpenulis,sertaberisi

formulahipotesis.

BABIII:METODEPENELITIAN

Dalambabinimenguraikansecaradetailtentangmetodepenelitianyang

digunakan.Penjelasandarivariabelpenelitiandandefinisioperasional,
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jenisdancarapengumpulandata,dilanjutkandenganmetodeanalisis.

BABIV:HASILPENELITIANDANPEMBAHASAN

Didalam bab iniakan mengemukakan semua temuan-temuan yang

dihasilkandalampenelitianbesertaanalisisnya.

BABV:KESIMPULANDANSARAN

Dalam babinimenguraikandanmenjelaskankesilpulanyangdiperoleh

darihasildanpembahasansertasaranyangsesuaidenganpermasalahan

yangtejadi.

BABII

KAJIANPUSTAKADANLANDASANTEORI

2.1KajianPustaka

Padababinipenelitiakanmengkajibeberapapenelitianterdahulu

yangberkaitandenganfaktor-faktorpenyebabdanyangmempengaruhi

kemiskinan.Tujuandaripenelitianterdahuluadalahsebagaireferensi

dalam penelitian dan memperkuathasilanalisis,adapun penelitian-

penelitiantersebutadalah:

Menurut,(Dwihapsari,2017) penelitian ini bertujuan untuk

menganalisisdanmengetahuiseberapabesarpengaruhpertumbuhan

ekonomi,inflasidanpengangguranterhadapkemiskinandiIndonesia

2000-2015.Penelitian inimenggunakan data sekunderyaitu data

timeseriestahun 2000-2015.Data jumlah pendudukmiskin sebagai
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indikatorkemiskinan,growthsebagaipertumbuhanekonomi,inflasidan

pengangguran.Alatanalisismenggunakanregresilinearbergandaatau

OrdinaryLeastSquare(OLS).Berdasarkanhasilanalisisditemukanbahwa

pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh terhadap kemiskinan.

Sedangkanpengangguranberpengaruhsignifikanterhadapkemiskinan.

Untukitupemerintahhendaknyamemperluaslapanganpekerjaandan

kesempatankerjasehinggamampumengurangiangkapenganggurandi

Indonesia.

Manurut,(Susanti,2013)kemiskinanmerupakanpersoalanyang

kompleksyangsulitdipecahkandalanwaktuyangsingkat,selainitu

kemiskinanadalahtolakukurdalamekonomisosialmelihatkeberhasilan

darikebijakanyangdiambil.Adabegitupermasalahanyangberdampak

burukdarikemiskinanyangtinggi.JawaBaratmerupakanProvinsiyang

tingkatkemiskinannyamasingcukuptinggidengantingkatpengangguran

yangsemakinmeningkatdisetiaptahun.Dalampenelitianinimenyatakan

bahwaPDRB(PajakDomestikRegionalBruto),IndeksPembangunan

Manusia(IPM),danjugaPengangguran,selainitu,persoalanwaktujuga

dapatmenjadikan kemiskinan semakin bertambah sehingga pada

penelitianinidiperlukanpendekatansecaracrosssectiondantimeseries.

Alatanalisispenelitianinimenggunakananalisisdatapanel,dengan

menganalisispengaruhdariPDRB,IPM,danPengangguranterhadap

TingkatKemiskinandiJawaBarat.

Menurut,(Irhamni,2017)penelitiannyabertujuanuntukmengetahui

pengaruhjumlahpenduduk,pengangguran,danpengeluaranpemerintah

terhadap keiskinan diIndonesia tahun 1986-2015. Peneltian ini

menggunakanpendekatankuantitatif.Datayangdigunakanadalahdata

sekunderIndonesia tahun 1986-2015.Teknik analisis data dalam

penelitianinimenggunakananalisisdatatimeseriesdenganmodelOLS

(OrdinaryLeastSquare).Hasilpenelitianmenunjukkanbahwa:1.Varriabel

jumlahpendudukberpengaruhpositifdansignifikanterhadapkemiskinan
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sebesar6,257149 dalam jangka panjang.2.Variabelpengangguran

berpengaruhpositifdansignifikanterhadapkemiskinansebesar0,194924

dalam jangkapanjang.3.Variabelpengeluaranpemerintahberpengaruh

negatifdansignifikanterhadapkemiskinansebesar-0,299375dalam

jangka panjang.4.Variabeljumlah penduduk,pengangguran,dan

pengeluarapemerintahsecarasimultanberpengaruhterhadapkemiskinan

jangkapanjang.

Menurut,(Ratih,Utama,& Mahendra Yasa,2017)kemiskinan

menjadisalahsatumasalahyangmendasardanpusatperhatiandinegara

manapun.Kemiskinanmerupakansuatukeadaanyangtidakhanyadialami

olehnegarayangberkembang,namunjugabaginegaramajutermasuk

Indonesia tidakterkecualiProvinsiBaliterutama wilayah Sarbagita.

Berbagaikebijakan,strategidankegiatanpenanggulangankemiskinan

yangbersifatlangsungmaupuntidaklangsungtelahtelahdilaksanakan,

baikdalam skalanasionalmaupunlokal.Penurunantingkatkemiskinan

bisadilihatmelaluipencapaianProdukDomestikRegionalBrutopada

daerahtersebut.PeningkatanProdukDomestikRegionalBrutopada

wilayah Sarbagaita sangat tergantung kepada realisasiinvestasi,

pengeluaran pemerintah dan tenaga kerja yang terserap.Tingginya

investasidan pengeluaran pemerintah pada wilayah sarbagita akan

meningkatkanProdukDomestikRegionalBrutopadawilayahtersebut,

dengan meningkatnya Produk Domestik Regional Bruto maka

kesejahteraanmasyarakatsemakinmeningkatdanselanjutnyaakandapat

mengurangiTingkatkemiskinan.

Menurut,(Mahsunah,2013) penelitian ini bertujuan tujuan

menganalisispengaruhparsialdansekaligusdarifaktorJumlahPenduduk,

TingkatPendidikan,Pengangguran.Metode yang digunakan adalah

metodeAnalisisRegresiBerganda.Dimana,tingkatkemiskinanmenjadi

variabeldependendanJumlahpenduduk,tingkatpendidikan,tingkat

pengangguran sebagaivariabelindependen.Darihasilpenelitian ini
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menyatakan bahwa Jumlah Penduduk,TingkatPendidikan,Tingkat

Pengangguran berpengaruh positifdan signifikan terhadap Tingkat

KemiskinandiJawaTimur.

Menurut,(Putri,2014)penelitian yang dilakukan mempunyai

maksuduntukmelihatpermasalahankemiskinanyangterjadi.Variabel

DependenyangditetapkanadalahTingkatKemiskinansedangkanVariabel

IndependenadalahIndeksPembangunanManusia(IPM),PDRB(Produk

DomestikRegionalBruto)PendapatanPerkapitadanBelanjaSektorPublik.

PenelitianinimenggunakandataSekunderdiwebsiteBPS(BadanPusat

Statistika).Danuntukmetodeyangdigunakanialahdengan

Judul Variabel

Dependen

Variabel

Independen

Metode

Analisis

Hasil

Analisis Pertumbuhan

Ekonomi, Inflasi dan

Tingkat Pengangguran

Terhadap Tingkat

Kemiskinan diIndonesia

Tahun 2000-2015

(Dwihapsari,2017)

Tingkat

Kemiskina

n

Pertumbuhan

Ekonomi,Inflasi,

dan

Pengangguran

Time

Series

dengan

Model

OLS

Penelitian ini

menyatakan bahwa

Pertumbuhan

Ekonomi tidak

berpengaruh

terhadap Tingkat

Kemiskinan, dan

Tingkat

Pengangguran

berpengaruh

signifikan terhadap

TingkatKemiskinan.

AnalisisPengaruhProduk

Domestik RegionalBruto,

Pengangguran dan

Indeks Pembangunan

Manusia Terhadap

Tingkat

Kemiskina

n

PDRB, IPM,

Pengangguran.

Regresi

Linier

Bergand

a

Hasil regresi

menunjukan PDRB

dan Pengangguran

berpengaruh positif

terhadap kemiskinan



14

KemiskinanDiJawaBarat

(Susanti,2013) 

dan Indeks

Pembangunan

Manusiaberpengaruh

negatif terhadap

tingkatKemiskinan

AnalisisPengaruhJumlah

Penduduk, Tingkat

Pengangguran, dan

pengeluaran Pemerintah

Terhadap Kemiskinan Di

Indonesia Tahun 1986-

2015(Irhamni,2017)

Tingkat

Kemiskina

n

Jumlah

Penduduk,

Pengangguran,

dan

Pengeluaran

Pemerintah

Time

Series

dengan

Model

OLS

Darihasilpenelitian

ini menunjukan

bahwa variabel

jumlah penduduk

berpengaruh positif

dan signifikan

terhadapkemiskinan,

variabel

pengangguran

berpengaruh positif

dan signifikan

terhadapkemiskinan,

variabelpengeluaran

pemerintah

berpengaruh negatif

dan signifikan

terhadapkemiskinan,

variabel jumlah

penduduk,

pengangguran, dan

pengeluaran

pemerintah

berpengaruh

terhadapkemiskinan.
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Pengaruh Investasi,

Pengeluaran Pemerintah,

Tenaga kerja Terhadap

PDRB dan Tingkat

Kemiskinan di Wilayah

Sarbagita Provinsi Bali

(Ratih,Utama&Mahendra

Yasa,2017)

Tingkat

Kemiskina

n

Pengaruh

Investasi,

Belanja

Pemerintah,

Tenaga Kerja

TerhadapPDRB

Regresi

Data

Panel

Dari penelitian ini

menyatakan bahwa

pertumbuhan

investasisangat di

butuhkanuntukuntuk

meningkatkan PDRB

sehinga mampu

mencukupi

kesejahteraan

masyarakat dan

mampu mengurangi

jumlahpengangguran

dankemiskinanyang

adadiBali.

AnalisisPengaruhJumlah

Penduduk,Pendidikandan

Pengangguran Terhadap

KemiskinanDiJawaTimur

(Mahsunah,2013)

Tingkat

Kemiskina

n

Jumlah

Penduduk,

Tingkat

Pendidikan,

Pengangguran

Regresi

Linier

Bergand

a

Darihasilpenelitian

ini menyatakan

bahwa Jumlah

Penduduk, Tingkat

Pendidikan, Tingkat

Pengangguran

berpengaruh positif

dan signifikan

terhadap Tingkat

KemiskinandiJawa

Timur.
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Faktor-Faktor Yang

Mempengaruhi Tingkat

Kemiskinan Di Provinsi

JawaTimurTahun2008-

2014(Putri,2014)

Tingkat

Kemiskina

n

Indeks

Pembangunan

Manusia,PDRB

dan Belanja

Publik

Regresi

Data

Panel

Berdasarkan dari

hasil penelitian ini

menyatakan bahwa

IPM, PDRB,

berpengaruh negatif

dan signifikan

terhadap Tingkat

Kemiskinan,

sedangkan dari

BelanjaSektorPublik

dinyatakan positif

berpengaruh

terhadap Tingkat

KemiskinandiJawa

Timur

PengaruhPDBdanJumlah

Penduduk Terhadap

Kemiskinan DiIndonesia

Periode1990-2008

(Mustika,2011)

kemiskinan PDB dan

Jumlah

Penduduk

Regresi

Linier

Bergand

a

Penelitian ini

menyimpulkanbahwa

perkembangan

penduduk terus

mengalami

peningkatan dengan

lajuyangcepat,dan

jumlah masyarakat

miskinselaluberubah

ubah. Pedesaan

menjadiwilayahyang

banyak berada di

garis kemiskinan

lebihparahdaripada

yang berada di

perkotaan.



17

Dalam penelitianyangdilakukanolehpenelitidiatasmengambil

judulpenelitiantentangkemiskinanyangterdapatdidesa,kota,provinsi,

NegaraIndonesia.Daripenelitianyangsudahdilakukanolehparapeneliti

terdahulubisadisimpulkanVariabelIndependenyangseringdigunakan

adalahPertumbuhanEkonomi,Inflasi,JumlahPenduduk,PDB,PDRB,

Belanja Publik,Pengeluaran Pemerintah,Pendidikan,Pengangguran,

IndeksPembangunanManusia,danInvestasi.Metodeanalisispada

penelitianterdahulumenggunakanberbagaimacammodelseperiRegresi

DataPanel,RegresiLinierBerganda,OLS,danTimeSeries.Danpada

penelitianterdahulujugabanyakmenggunakanVariabelIndependendan

Metodeanalisisyangseringdigunakanpadajurnal-jurnalsebelum.

2.2LandasanTeori

2.2.1Kemiskinan

2.2.1.1DefinisiKemiskinan

BadanPusatStatistikdanDepartemenSosial,menyatakan

bahwa kemiskinan adalah tidak berdayanya seseorang untuk

mencukupikebutuhan dasarnya.Badan pusatstatistika dan

DepartemenSosialmenetapkanbahwaseseorangberadadigaris

kemiskinan apabila totaldaripengeluaran yang dibutuhkan

seseorang agarmencukupikebutuhan akan konsumsiyang

dihitungdari2100kalori,danjugasepertitempattinggal,pakaian,

kesehatan,pendidikan,transportasi,sertaanekabarangdanjasa

lainya.

Kemiskinandipahamidalam berbagaicara,pemahamanini

memberikangambaranyaitu:

1.Kekuranganmateri,sepertikebutuhanakanpangan,kebutuhan

akan rumah,kebutuhan akan Kesehatan,dalam halini
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kemiskinankemiskinandipahamisepertijumlahbarangyang

tersedia dan fasilitas dalam pelayanan yang mencakup

kebutuhandasar.

2.Kebutuhansosial,dimanapartisipasimasyarakatdidalam

politikmenjadikanpenyebaranorganisasitermasukPendidikan

daninformasilainyadalam halinimasalahekonomi,menjadi

sangatmasif.

3.Kurangnyapendapatandankesejahteraanyangberbedasatu

denganyanglainyadanjugaruanglingkupyangterbatas

meliputiunsurekonomidanjuga

2.2.1.2FaktorPenyebabKemiskinan

DiIndonesiapenyebabkemiskinanadalahsebagaiberikut:

a)LajuPertumbuhanpenduduk

Laju Pertumbuhan pendudukIndonesiaterusmeningkatdi

setiap10tahumndanmenuruthasilsensuspendudukdata

BadanPusatStatistik(BPS)ditahun1990Indonesiamemiliki

179 juta lebih penduduk.Sensus penduduk tahun 2000

meningkatsebesar27jutapendudukataumenjadi206jutajiwa.

PertambahanpendudukIndonesiapersatuanwaktusebesar

setiaptahunbertambah2,04jutajiwapertahunatau170ribu

orangperbulanatau5.577orangperhariatau232orangperjam

atau4orangpermenit.Kepadatanpendudukinimembawa

Indonesiamenjadinegarake4terbanyakpendudukdidunia

setelahCina,India,danAmerikaSerikat.Meningkatnyajumlah

penduduk membuat Indonesia semakin terpuruk dengan

keadaanekonomiyangbelum mapan.Jumlahpendudukyang

bekerja tidak sebanding dengan jumlah ketergantungan

penghasilanyangminim ditambahdenganbanyaknyabeban

ketergantunganyangharusditanggungmembuatpenduduk
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hidupdibawahgariskemiskinan.

b)DistribusiPendapatandanpemerataanpembangunannasional

dapatmencerminkanmearataatautimpanganpembagianhasil

pembangunansuatunegaradikalanganpenduduknya.Kriteria

ketidakmerataan versiBank Dunia didasarkan atas porsi

pendapatannasionalyangdinikmatiolehtigalapisanpenduduk

yakni4orangpendudukyangberpendapatrendah(penduduk

miskin),40% Penduduk berpendapatan rendah dan 20%

pendudukberpendapatantinggi(pendudukterkaya)

2.2.1.3 MacamMacamKemiskinan

Kemiskinandapatdibedakanmelaluitigapengertian:

1.Kemiskinanabsolut

Seorangberadapadakemiskinaniniadalahmerekayang

memilikipenghasilanyangkecil,yangtidakcukupdidalam

memenuhikebutuhanhidupdasarnya.Perhitunganinidipakai

agarsupayamampumencukupikebutuhanakanpangan,rumah,

pakaian.

2.Kemiskinanrelatif

Seorangindividuberadadibawahgariskemiskinanrelatif

adalah merekayang dapatmemenuhikebutuhan hidupnya

tetapimasih dianggap kurang.Dariperhitungan tersebut

kemiskinanakanberupahapabilamerekaterjadiperubahan

padatingkathidupmasyarakatnyaberubah.

3.Kemiskinankultural

Seorangyangberadapadagariskemiskinaniniadalah

apabila seorang tidak mau berusaha untuk mencoba

meningkatkankehidupanmerekasendiriwalaupunadabantuan

daripihaklain,yangartinyakeadaanmerekayangmiskin
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dikarenakansikapmerekasendiriyangtidakmauberubah.

Kuncoro,(1997)menyatakan bahwa kemiskinan terjadi

akibatdaripermasalahansebagaiberikut:

a)Kemiskinanyangterjadikarenaperbedaandalam sudut

pandang pemikiran tentang sumberdaya yang mampu

menimbulkan distribusi pendapatan menjadi timpang.

Pendudukyangmiskinhanyadapatmenggunakansumber

dayasecaraterbatassertaberkualitasrendah.

b)Kemiskinanyangmunculakibatadanyaperbedaankualitas

darisumberdayamanusiayangyangberpotensimengurangi

tingkatkemiskinan yang ada.Rendahnya kualitas dari

sumber daya manusia berpotensiuntuk menurunkan

produktivitasyangmengakibatkanhasilyangrendah,dan

upahyangditerimajugarendahkarenaketerampilanyang

dimilikiterbatas.

c)Adanya perbedaan dariakses,dan keuangan,dimana

kemiskinan disebabkan daridariluasnya ruang lingkup

kemiskinan.

2.2.1.4PengukuranKemiskinan

Seseorangdapatdikatakanmiskinapabilapengeluaranper

kapita(ataupendapatannya)beradadibawahgariskemiskinan.

Perhitungan penduduk berdasarkan kebutuhan dasarmelalui

pendekatanpendapatanrata-rataperkapitamerupakanmetode

perhitunganpendudukmiskinyangdilakukanolehBPS.Garis

kemiskinan yang ditetapkan oleh BPS adalah pengeluaran

konsumsipanganuntukmemenuhienergiminimumsebanyak2100

kaloriperkapitadanpengeluaranminimalyangdikeluarkanuntuk

perumahan,pendidikandantransportasi.
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Menurut Sajogya,(1997) dalam (Arsyad,2010),ada

beberapagolongan yang dikategorikanyaitu golongan miskin,

sangatmiskin,melarat.Golonganmiskinhanyamengonsumsi

beras320kgpertahunpadawilayahpedesaandan480kbpada

wilayahperkotaan,golongansangatmiskinmengonsumsiberas

sebanyak240kgpertahunpadawilayahpedesaandan260pada

wilayah perkotaan pertahun,dan golongan melaratmemiliki

konsumsiberas180 kg pertahun dan270 kg untukwilayah

perkotaanpertahun.Akantetapipadatahun1997golonganmelarat

dihilangkandandigantinyarismiskindengankonsumsiberas

sebanyak180kgpertahundiwilayahpedesaandan270diwilayah

perkotaanpertahunya.

2.2.2Pengangguran

2.2.2.1TeoriPengangguran

Standar pengertian yang sudah ditentukan secara

internasional,yangdimaksudkandenganpengangguranadalah

seseorangyangsudahdigolongkandalam angkatankerjayang

secaraaktifsedangmencaripekerjaanpadasuatutingkatupah

tertentu, tetapi tidak dapat memperoleh pekerjaan yang

diinginkannya. Oleh sebab itu, menurut (Sukirno, 2010)

pengangguran biasanya dibedakan atas 3 jenis berdasarkan

keadaanyangmenyebabkannya,antaralain:

1.Secarafriksionalyaituseseorangyangmenjadimenganggur

akibatdariperbuatannyayangpergimencaripekerjaanyang

baru dan meninggalkan pekerjaan yang lama yang yang

menurutnyasesuai.

2.Secarastrukturalmerupakanakibatdariberubahnyasystem di

dalam ekonomiyang menyebabkan perusahaan/Lembaga

memutuskankontrakkerja.
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3.Secarakonjongturmerupakankelebihandariperkerjayang

menganggurdaripengangguranalamiah.Danterjadiakibatdari

pengurangandalampermintaan.

Menurut,(Sukirno,1994),menyatakanbahwapengangguran

seringdiartikansebagaiangkatankerjayangbelum berkerjaatau

bekerjasecaratidakoptimal.Penganggurandibagimenjadiempat

macam,yaitu:

1.PengangguranTerbuka

Pengangguranterbukaadalahtenagakerjayangbetul-betul

tidakmempunyaipekerjaan.Pengangguraniniterjadiadayang

karenabelum mendapatpekerjaanpadahaltelahberusaha

secaramaksimaldanadajugayangkarenamalasmencari

pekerjaanataumalasbekerja.

2.PengangguranTerselubung

Pengangguranterselubungyaitupengangguranyangterjadi

karenaterlalubanyaknyatenagakerjauntuksatuunitpekerjaan

padahaldengan mengurangitenagakerja tersebutsampai

jumlah tertentu tetap tidak mengurangijumlah produksi.

Pengangguranterselubungbisajugaterjadikarenaseseorang

yangbekerjatidaksesuaidenganbakatdankemampuannya,

akhirnyabekerjatidakoptimal.

3.PengangguranMusiman

Sektor pertanian dan perikanan banyak terdapat

pengangguranmusiman,dikarenakanfaktoralam yangkurang

bersahabatsepertipadasaatmusimhujannelayandanpekerja

perkebunankarettidakdapatbekerjasehinggamenganggur,

pada musim kemarau para petanitidak bisa menggarap

tanahnyadikarenakankeringdanjugaapabilapetanimenanam

atau memanen tanamannya maka akan mengurangi

keaktifannyasehinggamenganggur,halinilahyangdikatakan
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sebagaipengangguranmusiman.

4.SetengahMenganggur

Setengahmenganggurialahtenagakerjayangtidakbekerja

secaraoptimalkarenatidakadapekerjaanuntuksementara

waktu.Adayangmengatakanbahwatenagakerjasetengah

mengangguriniadalahtenagakerjayangbekerjakurangdari35

jam dalam semingguataukurangdari7jam sehari.Misalnya

seorangburuhbangunanyangtelahmenyelesaikanpekerjaandi

suatuproyekuntuksementaramenganggursambilmenunggu

proyekberikutnya.

2.2.3IndeksPembangunanManusia

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) digunakan untuk

mengukurpencapaianhasilpembangunandarisuatudaerah/wilayah

dalam tigadimensidasarpembangunan yaitu :lamanyahidup,

pengetahuan/tingkatpendidikandanstandarhiduplayak.AngkaIPM

dapat memberikan gambaran mengenai tingkat pencapaian

pembangunanmanusiasebagaidampakdarikegiatanpembangunan

yangdilakukanolehsuatunegara/daerah.SemakintingginilaiIPM

suatudaerah,menunjukanpencapaianpembangunanmanusianya

semakinbaik.Menuruthakim,(2002)adaduaindikatordidalamIPM

yaitu:

1.Hidupsehatdanjugapanjangumuryangdimilikidapatdiukur

denganharapanhidupsaatkelahiran.Umuryangpanjangdiukur

denganmerata-rataharapanhidup(dalam tahun)daritingkat

kelahiran.Dihitung dengan mengasumsikan bahwa bayilahir

dalam satuantahuntertentuakanmengalamiangkakematian

seketikadaritiapkelompokumursepanjanghidupnya.

2.Pengetahuanyangdiukurmelaluangkamelekhurufatautingkat

bacadantulisyangdimilikiorangdewasasertadikombinasi

denganrata-ratalamaharapansekolah.Angamelekhurufyaitu
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presentasipendudukyangmemilikiusia15tahunkeatasyang

dapatmembacadanmenulis.Sedangkanrata-ratalamasekolah

adalahrata-ratayangdihabiskanpendudukberusia15tahun

ekatasdiseluruhjenjangpendidikanformalyangdijalani.

2.2.4UpahMinimum

Upahminimum menurutUndang-UndangNo.13Tahun2003,

BabI,Pasal1,Ayat30menyatakan:“upahadalahhakpekerjaatau

buruhyangditerimadandinyatakandalam bentukuangsebagai

imbalandaripengusahaataupemberikerjakepadapekerjaatauburuh

yangditetapkandandibayarkanmenurutsuatuperjanjiankerja,atau

peraturanpenundang-undangantermasuktunjanganbagipekerjaatau

buruhdankeluarganyaatassuatupekerjaandanjasayangtelah

dilakukan”.

a)TeoriUpahAlami

Teoriupahalamiadalahupahyangdidapattergantungdari

permintaandanpenawaran,teoriinidipakaiuntukmengukur

standarhiduplayakparapekerjadandisebutjugaupahpasar,Bila

upahpasarlebihtinggidariupahalamimakakemakmuranakan

meningkat,sehinggaangkaperkawinanikutmeningkat.Angka

perkawinanmeningkatdisebabkanolehmudahnyatenagakerja

mendapatkanbiayauntukmenikah.Selanjutnya,angkakelahiran

pun akan meningkat.Adapun untuk angka kematian justru

menurun,karena meningkatnya kesehatan dan kesejahteraan

keluarga.

b)TeoriUpahBesi

Upahbesiadalahupahyangditerimapekerjamerupakan

upahyangminimalsehinggapengusahadapatmeraihlabayang

sebesar-besarnya.Karenapekerjaberadadalamposisiyanglemah

makamerekatidakdapatberbuatapa-apadanterpaksamenerima
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upah tersebut.Oleh karena itu,upah inidisebutupah besi.

Selanjutnya untuk memperbaiki kehidupan, para pekerja

disarankanagarmendirikankoperasikoperasiproduksisupaya

terlepasdaricengkeramanupahbesi.

c)TeoriUpahProduktifitasKerja

TeoriyangdikemukakanolehClarkinimenyatakanbahwa

tingkatupah memilikikecenderungan sama dengan tingkat

produktivitastenagakerjaterakhiryangdibayar,yangdisebut

“pekerjabatas”(marginalworker).Ituberartiupahyangdiberikan

kepadapekerjatidakdapatmelebihitingkatproduktivitasbatas

kerjadaripekerja.

d)TeoriUpahEtika

Menyatakan bahwa penghasilan yang didapatsepadan

denganhalyangdikerjakanolehpekerjadenganmenilaiseberapa

berhakparapekerjamendapatkanupahyang sesuaidengan

bebannya.

e)TeoriUpahDiskriminasi

Teoriinimenyatakanbahwaupahyangdiberikankepada

parapekerjatidaklahsama,tapisengajadibedakan(diskriminasi)

bagisetiappekerja.Perbedaanupahdipengaruhiolehbeberapa

faktor.

2.2.5JumlahPenduduk

MenurutSukirno,(1997).lajupertumbuhanmasyarakatbisa

menjadikan dorongan atau memperlambatlaju dalam kebijakan,

dikatakanbahwabisamenjadipendorongdikarenakanbanyaknya

jumlahtenagakerjayangdihasilkan,lalubisaterjadiperluasandalam

sektorlain yang lihatdaribeberapa faktoryaitu :penghasilan

penduduksertapopulasi.Dinyatakanfaktoryangdapatmenghambat

karena bisa menurunkan produktifitas kerja yang diakibatkan
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banyaknyajumlahpendudukyangtidakbekerjasehinggasulituntuk

mencukupikebutuhanhidupnya.

MenurutArsyad,(2004)adabeberapaciridariperkembangan

danmasalahyangterjadiyaitu:

1.Lajudaripertumbuhanpendudukyangterlalucepatdanmasih

perludihambatagarterciptakeseimbangan.

2.Ketidakseimbangandaripenyebaranpenduduk.

3.Kualitashiduppendudukyangharusditingkatkan.

Jumlahpendudukyangsemakinharisemakinmembesar

adalahsebagaisalahsatufaktorpenyebabterjadinyakemiskinan,

cepatataulambatnyalajupertumbuhanpendudukdipengaruhioleh

prosesdemografiyaitukelahiran,kematian,danmigrasi.Tingginya

angkakelahiranjugameningkatkanjumlahpendudukyangdimana

angkakelahiranyangtinggijugameningkatkanangkakemiskinan

yang ada,dan kesejahteraan yang dipengaruhioleh populasi

masyarakat.Memilikiilmupengetahuanakansangatmembantu

dalam merencanakandanmengambilkebijakansehinggadapat

diambillangkahyangdapatmeningkatkanpembangunanpenduduk.

2.3HubunganAntarVariabelIndependentTerhadapVariabelDependen

2.3.1PengaruhJumlahPengangguranTerhadapKemiskinan

LincolindAsyad(1997)menyatakanbahwaadahubunganyang

eratsekaliantaratingginyatingkatpenganggurandankemiskinan.

Bagisebagianbesarmasyarkat,yangtidakmempunyaipekerjaan

yeyap atau hanya parttime selaliberada diantara kelompok

masyarakatyangsangatmiskin.Masyarakayangbekerjadengan

bayarantetapdisektorpemerintahdanswastabiasanyatermasuk

diantarakelompokmasyarakatkelasmenengahatas.Setiaporang

yangtidakmempunyaipekerjaandisebutdenganmiskin,sedangkan

seseorangyangmempunyaipekerjaansecarapenuhdisebutdengan
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kaya.Karenakadangkalajugapekerjadiperkotaanyangtidakbekerja

secarasukarelakarenamencaripekerjaanyanglebihbaikdanyang

lebihsesuadengantingkatpendidikannya.Merekamenolakpekerjaan

-pekerjaanyangmerekarasakanlebihrendahdanmerekabersikap

sedemikianrupakarenamerekamempunyaisumbersumberlainyang

bisamembantumasalahkeuanganmereka.Orang-orangsepertiini

bisadisebutmenganggurtetapibelumtentumiskin.Samajugahalnya

adalah,banyaknyaindividuyangmungkinbekerjasecarapenuhper

haritettapitetapmemperolehpendapatansedikit.Banyaknyapekerja

yangmandurudisektorinformalyangbekerjasecarapenuhtetapi

merekaseringmasihtetapmiskin(Wijiyanto,2010).

Orang-orang sepertiinidisebutmenganggurtetapibelum

dikatakanmiskin.Samajugadenganindividuyangbekerjapenuh

setiap haritetapitetap memperoleh pendapatan yang sedikit.

Banyaknyapekerjayangbekerjasecaramandiridisektorinformal

yangbekerjasecarapenuhtetapimerekamasihmiskin(Wijayanto,

2010).

2.3.2PengaruhIPMTerhadapTingkatKemiskinan

IndeksPembangunanManusia(IPM)adalahpembangunan

manusia dalam upaya memperluas pilihan manusia didalam

memenuhisegala kebutuhan dasar hidupnya yaitu kesehatan,

pendidikan,dankemampuandidalam memenuhikebutuhanpokok

disetiapharinya.Kaitannyajumlahpendudukmiskindenganindeks

pembangunan manusia yaitu dimana jika kualitas sumberdaya

manusia disuatu daerah rendah maka jumlah penduduk miskin

didaerah tersebutjuga akan meningkatyang dilihatdaritiga

komponendiantaranyaadalahangkaharapanhidup,pendidik,dan

standarhiduplayaknya.Jikaketigakomponentersebutdisuatudaerah

turun maka akan berdampak kepada penduduk miskin yang

meningkat.
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MenurutTodaro,(2000)didalam pembangunanmanusiayang

lebihbaiklagiadalahtujuandaripembangunanitusendiri.Dimana

terdapatperanyangsangatpentingdidalam pembangunanmanusia

karenapembangunanmanusiaakanmemberikangambaranbentuk

suatukemampuanNegaradalammenyerapadanyateknologimodern

danuntukmengembangkankapasitasnyademipertumbuhanserta

pembangunanyangberkelanjut2PengaruhIPM TerhadapTingkat

Kemiskinan.

2.3.3PengaruhUpahMinimumTerhadapTingkatKemiskinan

Kenaikanupahminimumdapatmemberikandampakterhadap

tingkatkemiskinan.Sepertidalam pendekatan modelkompetitif

dijelaskanbahwakenaikanupahminimum yangselaluterjadisetiap

tahunsertakenaikannyayangberadadiatastingkatkeseimbanganini

dapatmemberikandampaknegatifterhadapkemiskinan,dimana

kenaikanupahminimum iniakanmendorongterjadinyapeningkatan

penawarantenagakerjadanpenguranganpenyerapantenagakerja,

peningkatan penawaran tenaga kerja yang tidakdiimbangioleh

penyerapantenagakerjainiakanmenimbulkankelebihanpenawaran

tenagakerjadaniniakandapatmeningkatkantingkatpengangguran

yangpadaakhirnyadapatmemperburukkondisikemiskinan.

Sedangkanberdasarkanpadamodeldualsektorkenaikanupah

minimuminijugamemilikidampakterhadappekerjadisektorinformal.

Kelebihanpenawarantenagakerjadisektorformalsebagaiakibat

kenaikan upah minimum iniakan diserap oleh sektorinformal,

sehinggaperpindahanpekerjadarisektorformalkesektorinformalini

akanmenyebabkanturunnyatingkatupahdisektorinformal.Dapat

diketahuibahwadisektorinformalbanyakpekerjayangberkategori

miskin,sehinggapenurunantingkatupahdisektorinformalsebagai

responkenaikanupahminimumdisektorformalinidapatmenambah

jumlahpendudukyanghidupdibawahgariskemiskinan.
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2.2.4PengaruhJumlahPendudukTerhadapTingkatKemiskinan

Jumlahpendudukadalahhalyangsangatpentingkaitannya

dengantingkatkemiskinandisuatudaerahkarenadengansemakin

banyaknyajumlahpendudukyangtidakterkendaliakanberdampak

kepadatidaktercapainyatujuanekonomidisuatudaerah.Menurut

(Sukirno,1997)jumlahpendudukyangterusberkembangbisamenjadi

faktorpendorongataupunpenghambatdidalam pembangunanyang

ingin dicapai.Dikatakan sebagaifaktorpendorong karena bisa

memberikansemakinbanyaktenagakerja,memperluaspasarkarena

faktordariperluasanpasarbarangdanjasaadalahpendapatan

masyarakatdanjugajumlahpenduduk.Sedangkanpendudukdisebut

sebagaifaktorpenghambatkarenaakanmenurunkanproduktivitas

danmengakibatkanbanyaknyapengangguran.

BanyakTeoridanpendapatparaahliyangmenyatakanadanya

hubunganantarapertumbuhanpendudukdengankemiskinan,salah

satunya adalah Thomas RobertMalthus yang menyatakan jika

pertumbuhan penduduk tidak terkendalimaka suatu saatnanti

sumberdayaalamakanhabisyangmengakibatkanmunculnyabanyak

wabahpenyakit,kelaparan,danberbagaimacam penderitaanyang

akandirasakanmanusia.

2.4Hipotesis

Berdasarkanpenelitianterdahuludanrumusanmasalahyangada

makahipotesisdalampenelitianiniadalahsebagaiberikut:

1.DidugaTingkatPengangguranberpengaruhpositifterhadapTingkat

KemiskinandiProvinsiSumateraSelatan.

2.DidugaIndeksPembangunanManusiaberpengaruhnegatifterhadap

TingkatKemiskinandiProvinsiSumateraSelatan.

3.DidugaUpahMinimumKabupaten/Kotaberpengaruhnegatifterhadap

TingkatKemiskinandiProvinsiSumateraSelatan.

4.Diduga Jumlah Penduduk berpengaruh negatifterhadap Tingkat
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KemiskinandiProvinsiSumateraSelatan.

BABIII

METODEPENELITIAN

3.1JenisdanSumberData

Penelitian yang dilakukan oleh penulis dikategorikan sebagai

penelitiankuantitatif,denganmenggunakandatasekunderyangberasal

dariBadan PusatStatistik (BPS).Menurut(Widarjono,2013)data

sekunderadalahsebuahdatayangdidapatdarisumberkedua,dataini

udahsiappakaidandiperuntukkanuntukdipakaidandiketahui

masyarakat.Selainitubahanpendukunguntukmelakukanpenelitianinidi

dapatkandarijurnal,bulletinpenelitiandansumberbacaanlainnya.Data
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Sekunderyangdigunakandalam penelitianiniadalahgabungandata

antaracrosssectiondari17KabupatenatauKotadiProvinsiSumatera

Selatandantimeseriesdaritahun2017sampaitahun2019ataubiasanya

seringdisebutdatapanel.Dalampenelitianinibertujuanuntukmengetahui

apakahvariabel-variabelindependenyangberupaPengangguran,Indeks

PembangunanManusia(IPM),UpahMinimum,danJumlahPenduduk

apakahmemilikihubunganyangsangatterkaitsatusamalaindengan

variabeldependenyaituTingkatKemiskinan.Kegunaanpenelitianini

adalahuntukmengidentifikasifaktor-faktoryangmempengaruhiTingkat

KemiskinandidaerahProvinsiSumateraSelatanpadatahun2017-2019

dandata-datayangdiperolehdalam penelitiansecaratidaklangsung

diperolehdariBadanStatistikPusat(BPS),kutipankutipanbukudandari

jurnalterdahulu.

3.2VariabelPenelitiandanDefinisiOperasionalVariabel

Variabelpenelitianadalahsegalasesuatuyangakanmenjadiobjek

penelitian,sedangkandefinisioperasionaladalahsuatudefinisiyang

diberikankepadasuatuvariabeldenganmemberikanarti.Jadiveriabel

penelitianinimeliputifaktor-faktoryangberperandalam peristiwaatau

gejalayangakanditeliti.

Dalam penelitianinidigunakanduajenisvariabelpenelitian,yaitu

variabeldependendanvariabelindependen.

3.2.1 Variabelterikat(DependentVariabel)

 TingkatKemiskinan

Badan PusatStatistik menjelaskan bahwa kemiskinan

merupakanketidakmampuanmemenuhistandarminimumkebutuhan,

baikkebutuhanmakananmaupunnonmakanan.Dandatayang

digunakan dalam penelitian iniadalah data kemiskinan Provinsi

SumateraSelatanpadatahun2017-2019.

3.2.2 Variabelbebas(IndependentVariabel)

a)TingkatPengangguran
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Dalam penelitian inivariabelIndependen yang pertama

digunakan adalah tingkat pengangguran yang terjadi di

Kabupaten/KotaSumateraSelatan.Tingkatpengangguranmerupakan

jumlah pendudukyang menganggur,yaitu pendudukyang tidak

bekerja sama sekaliatau bekerja kurang daridua hariselama

seminggusebelumpencacahandanberusahamemperolehpekerjaan

(PayamanSimanjutak,1985).Variabeltingkatpengangguranyang

digunakanadalahpengangguranterbuka(openunemployment)di

Kabupaten/KotaSumateraSelatandalam satuanpersen(%).Untuk

mengukurtingkatpengangguranpadasuatuwilayahbisadidapatdari

prosentasemembagijumlahpenganggurandenganjumlahangkatan

kerjadandinyatakandalampersen.

TingkatPengangguran=
jumlahpengangguran

jumlahangkatankerja
x100%

b)IndeksPembangunanManusia(IPM)

Indeks Pembangunan Manusia (IPM)disusun daritiga

komponenyaitu:lamanyahidup,diukurdenganharapanhiduppada

saatlahir;tingkatpendidikan,diukurdengankombinasiantaraangka

melekhurufpadapenduduk15tahunkeatas(denganbobotduaper

tiga)danrata-ratalamanyasekolah(denganbobotsepertiga);dan

tingkatkehidupanyanglayak,diukurdenganpengeluaranperkapita

yang telah disesuaikan Purchasing PowerParity (PPP rupiah).

Pembangunanmanusiayangberhasilakanmembuatusiarata-rata

masyarakatnya meningkat dan peningkatan pengetahuan yang

bermuara pada peningkatan kualitas SDM.Pencapaian dua hal

tersebutselanjutnyaakanmeningkatkanproduktivitassehinggapada

akhirnyaakanmeningkatkanmutuhidupdalam artihiduplayak.

SehinggaIPM inidapatberpengaruhterhadaptingkatkemiskinandi

ProvinsiSumateraSelatan.

c)UpahMinimumKabupaten/Kota
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Upahminimum adalahsuatupenerimaanatashasilkerja

parapekerjaatauparakaryawanyangberfungsisebagaijaminan

hidupyanglayakdansesuaidenganundang-undang.Upahminimum

kabupatenadalahupahyangberlakudisuatukabupaten/kotayang

diterimaolehpekerjaperbulannya.Upahminimum yangberlaku

adalahupahminimumdimasing-masingkabupaten/kotadiSumatera

Selatanpadatahun2017-2019.

d)JumlahPenduduk

Jumlahpendudukmerupakansalahsatufaktorpentingyang

dapatmempengaruhitingkatkemiskinan disuatu daerah karena

jumlah penduduk yang tidak terkontrolpertumbuhannya akan

berdampakpadatidaktercapainyatujuanperekonomiandidalam

membangunsuatudaerahyanglebihmaju,karenajumlahpenduduk

miskinmerupakanpendudukyangberadadibawahgariskemiskinan

dan tidak memilikikemampuan didalam memenuhikebutuhan

hidupnyadenganlayaksehinggahalinibisamenjadibebandisuatu

daerahyanginginmemajukanperekonomiannya.

3.3MetodePengumpulanData

Padapenelitianini,pengumpulandatadilakukandenganmelalui

studipustaka,yaknijurnaldanbuku-bukuyangberkaitandenganmasalah

yang diteliti.Selain itu pengumpulan data juga dilakukan dengan

pengumpulam datasekunderyangdidapatdarikantorBadanPusat

Statistika(BPS).

3.4MetodePenelitian

Dalamanalisismetodeinimenggunakananalisisdatapaneluntuk

mengetahuiseberapabesarpengaruhvariabelbebasterhadapvariabel

terkaityaitu tingkatkemiskinan.Bila hubungan antarvariabelini

dinyatakandenganmodelmatematikamakaakandigunakanpersamaan

regresibergandaadalahsebagaiberikut:

TK
it

=β
0
+β

1
TP

it
+β

2
IPM

it
+β

3
UMK

it
+β

4
JP
it
+µ

it
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Keterangan:

TK =TingkatKemiskinan(JutaJiwa)

TP =TingkatPengangguran(Persen)

IPM =IndeksPembangunanManusia(Persen)

UMK =UpahMinimumKabupaten/Kota(Rupiah)

JP =JumlahPenduduk(Jiwa)

B0 =Kostanta

β1β2β3β4 =KoefesienRegresi

µ =VariabelPengangguran

i =Observasi(17Kabupaten/Kota)

t =BanyaknyaWaktu(Periode2017-2019)

3.5EstimasiMetodeRegresiDataPanel

Dalam estimasimodelregresidatapaneldapatdilakukanmelalui

tigapendekatan,yaituCommondEffectModel,FixedEffectModeldan

RandomEffectModel.

3.5.1CommonEffectModel

Teknikyangdigunakandalam metodeCommonEffecthanya

dengan mengkombinasikan datatimeseriesdan crosssection.

Denganhanyamenggabungkankeduajenisdatatersebutmakadapat

digunakanmetodeOLSuntukmengestimasimodeldatapanel.Dalam

pendekataninitidakmemperhatikandimensiindividumaupunwaktu,

dandapatdiasumsikanbahwaperilakudataantarperusahaansama

dalam berbagairentangwaktu.Asumsiinijelassangatjauhdari

realitasebenarnya,karenakarakteristikantarperusahaanbaikdari

segikewilayahanjelassangatberbeda.

3.5.2FixedEffectModel

Teknikyangdigunakandalam penelitianiniadalahmetode

FixedEffect.Metodedenganmenggunakanvariabeldummyuntuk

menangkapadanyaperbedaanintersep.Metodeinimengasumsikan

bahwakoefisienregresi(slope)tetapantarperusahaandanantar
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waktu,namunintersepnyaberbedaantarperusahaannamunsama

antarwaktu(timeinvariant).Namunmetodeinimembawakelemahan

yaituberkurangnyaderajatkebebasan(degreeoffreedom)yangpada

akhirnyamengurangiefisiensiparamete.

3.5.3RandomEffectModel

Tenikyangdigunakandalam MetodeRandom Effectadalah

denganmenambahkanvariabelgangguan(errorterms)yangmungkin

saja akan muncul pada hubungan antar waktu dan antar

kabupaten/kota.TeknikmetodeOLStidakdapatdigunakanuntuk

mendapatkanestimatoryangefisien,sehinggalebihtepatuntuk

menggunakanMetodeGeneralizedLeastSquare(GLS).

3.6PemulihanMetodeEstimasi

Untuk memilih modelpenentuan estimasiterdapatbeberapa

pengujianyangdapatdilakukan,yaituujichowdanujihausman.

3.6.1UjiChowTest

UjiChowdipakaiuntukmemilihsalahsatumodelregresidata

panelyaituantaramodelFixedEffectatauCommonEffect.Menurut,

Batalgi(2005)jikanilaiataup-value<(tarafsignifikansi/alpha),maka

tolakhipotesisawalsehinggamodelyangterpilihadalahmodelefek

tetap.Hipotesisyangdigunakandalamujichowadalah:

 Ho:memutuskancommoneffectapabilanilaiFmenunjukan

tidaksignifikanterhadapα5%

 H1:memutuskanfixedeffectapabilanilaiFmenunjukan

signifikanpadaα5%

Dasarpenolakanyangdilakukanpadahipotesistersebut

adalahdenganmembandingkanperhitunganF-statistikdenganF-

tabel.PerbandingantersebutlahyangnantinyadigunakanapabilaF

hitunglebihbesardariFtabelmakaH0ditolakyangartinyamodel

palingtepatdigunakanadalahfixed.
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3.6.2UjiHausmantTest

Ujihausmanadalahpengujianstatistikuntukmemilihapakah

modelfixedeffectataurandomeffectyangpalingtepatdigunakan.Uji

hausmandilakukandenganhipotesissebagaiberikut:

 H0:Memilihmodelrandom effect,apabilanilaichi-squarenya

tidaksignifikanpadaα5%

 H1:Memilihmodelfixedeffect,apabilanilaichi-squarenya

signifikanpadaα5%.

StatistikpadaujihausmanmengikutidistribusistatistikChi

Squaredengandegreeofffreedom sebanyakK,dimanaKadalah

variabelindependen.Jikasaatkitamenolakhipotesisnoldan

statistikHausmanlebihbesardarinilaikritisnyamakamodelyang

paling tepatuntuk kita gunakan adalah modelfixed effect,

sedangkanapabilakitagagaldalam menolakhipotesisnolyaitu

padasaatnilaistatistikHausmannyalebihkecildarinilaikritisnya

makamodelpalingtepatyangharuskitapilihadalahmodelrandom

effect(Widarjono,2013).

3.7 UjiStatistik

UjistatistikyangdigunakandalampenelitianiniadalahUjiKoefisien

Determinasi(UjiR²),UjiKoefisienRegresisecarabersama-sama(UjiF),

danUjiKoefisienRegresiParsial(UjiT).

3.7.1UjiKoefisienDeterminasi(UjiR
2
)

Ujikoefisien determinasi(R²)digunakan untuk mengukur

seberapa jauh kemampuan modeldalam menerangkan variasi

variabeldependen.Nilaikoefisiendeterminasiadalahantaranoldan

satu.JikanilaiR²kecilmakakemampuanvariabel-variabelindependen

dalam menjelaskanvariasivariabeldependensangatterbatas.Nilai

yangmendekatisatumakavariabel-variabelindependenmemberikan

hampirsemuainformasiyangdibutuhkanuntukmemprediksivariasi

variabeldependen.Kelemahan mendasarpenggunaan koefisien
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determinasiadalahbisaterhadapjumlahvariabelindependenyang

dimasukankemodel.Setiaptambahansatuvariabelindependen,

makaR²pastimeningkattidakperdulivariabeltersebutberpengaruh

signifikanatautidakterhadapvariabeldependen.

3.7.2KoefisienRegresiSecaraBersama-sama(UjiF)

UjistatistikFdigunakanuntukmengujiapabilavariabelbebas

secarasimultanmempunyaipengaruhyangsignifikanatautidak

signifikandenganvariabelterikat.

 Ho: =0(hipotesisnihil)berartitidakadapengaruhyang

signifikan antara variabelbebas secara simultan dengan

variabelterikat.

 H1: ≠ 0(hipotesisalternatif)berartiadapengaruhyang

signifikan antara variabelbebas secara simultan dengan

variabelterikat.

3.7.3KoefisienRegresiSecaraPersial(UjiT)

Ujistatistiktdilakukanuntukmenunjukkansebarapajauh

pengaruh satu variabel independen secara individual dalam

menerangkan variasi variabel dependen. Dasar pengambilan

keputusanadalah:

 ApabilaT-hitung<T-tabel,artinyamenolakhipotesis

 ApabilaT-hitung>T-tabel,artinyamenerimahipotesis
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BABIV

PEMBAHASANDANHASIL

Pada analisis dan pembahasan iniakan menguraikan hasil

penelitian mengenaipengaruh daritingkat pengangguran,indeks

pembangunanmanusia,upahminimum,danjumlahpendudukterhadap

tingkatkemiskinandiSumateraSelatanPerKabupaten/Kotatahun2017

sampai2019.Dalampenelitianinianalisisdilakukanpadasejumlahdata

CrossSection dan TimeSeriesyaitu sebanyak17 sampeldimana

sejumlahkabupaten/kotayangadadiSumateraSelatanpadaperiode

tahun2017sampai2019.Analisisdatapaneldilakukandenganmelakukan

pemilihan metode yang tepatdalam menganalisis data-data hasil

penelitian,metodetersebutyaitu Common Effect,Fixed Effectdan

RandomEffect.Diantaraketigametodeanalisisdatapaneltersebut,akan

dipilihsalahsatumetodeyangselanjutnyaakandigunakanuntuktahapuji

statistik.Dalam pengujian estimasiinidigunakan bantuan dengan

programEVIEWS9.0.

4.1AnalisisDeskriptifStatistik

Dalamanalisisiniakanmenggambarkandata-datahasilpenelitian

sehubungandenganpenggunaanvariabelpenelitian.Datayangdigunakan

dalampenelitianiniberupadatasekunderyangdiperolehdariKabupaten

danKotaSumateraSelatan.Datatersebutadalahtinfkatkemiskinan,

tingkatpengangguran,indeks pembangunan manusia (IPM),upah

minimum kabupaten/kota,danjumlahpenduduk.Berikuthasildeskripsi
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daridatavariabelpenelitian.

Penelitianinimenggunakanmetodepanel.Bentukdata.Adapun

variabel-variabelyangdigunakandalampenelitianadalahberikut:

1.VariabelTerikat(DependentVariabel)

Data yang digunakan yaitu data tingkatkemiskinan di

ProvinsiSumateraSelatanpadatahun2017-2019.Yangdimana

ProvinsiSumatera Selatan memiliki17 Kabupaten/Kota yang

tersebar.

2.VariabelBebas(IndependentVariabel)

Terdapatempatvariabelindependendidalam penelitianini,

diantaranyayaitu:

a.TingkatPenganggurandiKabupaten/kotaProvinsiSumatera

Selatan dalam kurun waktu 2017-2019 dan menggunakan

satuanpersen.

b.Indeks Pembangunan Manusia (IPM) diKabupaten/kota

ProvinsiSumateraSelatandalam kurunwaktu2017-2019dan

menggunakandataberbentuknominaluangdalam bentuk

rupiah.

c.UpahMinimum Kabupaten(UMK)yangdiambildarisetiap

Kabupaten/Kota diProvinsiSumateraSelatan padakurun

waktu 2017-2019 dengan menggunakan data berbentuk

nominaluangdalambentukrupiah.

d.Jumlah Penduduk diKabupaten/kota ProvinsiSumatera

Selatandalamkurunwaktu2017-2019danmenggunakandata

berbentukjutajiwa.

4.2HasilUjiRegresiPanel

4.2.1 ModelYangAkandigunakanDalamPanelData

Didalam pemilihanmodelregresipenelitianyangdilakukanini

menggunakanregresidatapanel.Dimanapadaregresidatapanel

sendiriterdapattigamodelyaitudiantaranyaadalah:
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a.CommonEffectModelsmerupakanpengujianmenggunakan

metode OrdinaryLeastSquare (OLS),diasumsikan bahwa

intersepdanslopetetapbaikantardaerahdandalam kurun

waktu.

b.FixedEffectModelsmerupakanpengujianyangdidasarkan

adanyaperbedaanintersepantarprovinsimaupunantarwaktu.

Dandalam penelitianinimenggunakanasumsislopetetap,

tetapiintersepberbedaantarwaktudanprovinsi.

c.Random EffectModelsmerupakanpengujianyangdidasarkan

adanyaperbedaanintersepdankonstantayangdisebabkanoleh

residualerrorsebagaiakibatdariperbedaan antarwaktu

maupunprovinsi.

Berikutinihasilestimasidari3modeltersebut:

Tabel4.1

CommonEffect

DependentVariable:TK
Method:PanelLeastSquares
Date:07/10/20Time:13:14
Sample:20172019
Periodsincluded:3
Cross-sectionsincluded:17
Totalpanel(unbalanced)observations:48

Variable
Coefficien

tStd.Errort-Statistic Prob.

C 89.85790 36.94159 2.432432 0.0192
TP -0.227173 1.330343-0.170763 0.8652
IPM -1.161889 0.519979-2.234491 0.0307
UMK -1.95E-06 8.20E-06-0.237912 0.8131
JP 0.000118 4.94E-06 23.96166 0.0000

R-squared 0.941946Meandependentvar
63.8914

6
AdjustedR-
squared 0.936546S.D.dependentvar

43.2722
7

S.E.ofregression 10.90031Akaikeinfocriterion 7.71379
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2

Sumsquaredresid5109.118Schwarzcriterion
7.90870

8

Loglikelihood -180.1310Hannan-Quinncriter.
7.78745

1

F-statistic 174.4239Durbin-Watsonstat
0.03013

9
Prob(F-statistic) 0.000000

Darihasilpengolahanregresidatapaneldiatas,dapatdiketahui

nilaidarikoefisiendeterminansebesar0,941946,haltersebutmenunjukan

bahwavariabelindependentsanggup menerangkan94,19% terhadap

variabeldependent.Sedangkansisanyadijelaskandiluarmodel.

Tabel4.2

FixedEffect

DependentVariable:TK
Method:PanelLeastSquares
Date:07/10/20Time:13:16
Sample:20172019
Periodsincluded:3
Cross-sectionsincluded:17
Totalpanel(unbalanced)observations:48

Variable
Coefficien

tStd.Errort-Statistic Prob.

C 119.9464 31.81731 3.769849 0.0008
TP 0.117782 0.198882 0.592222 0.5586
IPM -0.083092 0.519555-0.159929 0.8741
UMK 1.34E-06 1.52E-06 0.880976 0.3861
JP -0.000109 3.35E-05-3.244846 0.0031
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EffectsSpecification

Cross-sectionfixed(dummyvariables)

R-squared 0.999755Meandependentvar
63.8914

6
AdjustedR-
squared 0.999574S.D.dependentvar

43.2722
7

S.E.ofregression 0.892974Akaikeinfocriterion
2.91111

6

Sumsquaredresid21.52985Schwarzcriterion
3.72976

7

Loglikelihood -48.86679Hannan-Quinncriter.
3.22048

5

F-statistic 5517.010Durbin-Watsonstat
2.53253

0
Prob(F-statistic) 0.000000

Darihasilpengolahanregresidatapaneldiatas,diketahuibahwa

nilaidarikoefisiendeterminan(R-squared)sebesar0.999755,haltersebut

menunjukanbahwavariabel-variabelIndependentsanggupmenerangkan

99,97%terhadapvariabeldependent.Sedangkansisanyadijelaskandiluar

model.

Tabel4.3

RandomEffect

DependentVariable:TK
Method:PanelEGLS(Cross-sectionrandomeffects)
Date:07/10/20Time:13:19
Sample:20172019
Periodsincluded:3
Cross-sectionsincluded:17
Totalpanel(unbalanced)observations:48
SwamyandAroraestimatorofcomponentvariances

Variable Coefficien Std.Errort-Statistic Prob.
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t

C 73.55536 26.86059 2.738412 0.0089
TP 0.083696 0.197862 0.423001 0.6744
IPM -0.805686 0.444832-1.811216 0.0771
UMK -2.69E-06 1.25E-06-2.161157 0.0363
JP 0.000104 8.38E-06 12.43596 0.0000

EffectsSpecification
S.D. Rho

Cross-sectionrandom 12.27333 0.9947
Idiosyncraticrandom 0.892974 0.0053

WeightedStatistics

R-squared 0.667285Meandependentvar
2.74481

5
AdjustedR-
squared 0.636335S.D.dependentvar

2.04692
7

S.E.ofregression 1.239765Sumsquaredresid
66.0917

8

F-statistic 21.55998Durbin-Watsonstat
2.01909

5
Prob(F-statistic) 0.000000

Unweighted
Statistics

R-squared 0.930226Meandependentvar
63.8914

6

Sumsquaredresid6140.629Durbin-Watsonstat
0.02173

2

Darihasilpengolahanregresidatapaneldiatas,dapatdiketahui

bahwanilaikoefisiendeterminan(R-squqred)darihasilestimasisebesar

0.985837,yang menunjukkan varibel-variabelindependent mampu

menjelaskan98,58% terhadapvariabeldependent,sedangkansisanya

dijelaskandiluarmodel.
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4.3MemilihModel

4.3.1UjiChow

UjiChowdipakaidengantujuanmenilaimodelmanayangpaling

cocokuntukdigunakanantaraCommonEffectdanFixedEffect.

H0: MemilihmodelCommonEffect,jikanilaiProbabilitasF

statistiknya tidaksignifikanpadaα5%.

H1: Memilih modelFixed Effect,jika nilaiprobabilitas F

statistiknya signifikanpadaα5%.

Tabel4.4

UjiChow

RedundantFixedEffectsTests

Equation:Untitled

Testcross-sectionfixedeffects

EffectsTest Statistic d.f.  Prob. 

Cross-sectionF 398.762964 (16,27) 0.0000

Cross-sectionChi-square 262.528413 16 0.0000

BerdasarkanhasilpengujianujiChowdenganRedundantTest

diperolehnilaiprobabilitaschi-squaresebesar0,0000.Dikarenakan

semuamodelpengujianmemilikinilaiprobabilitaschi-squarelebih

kecildarialpha0,05,makamodelyangtepatadalahmenggunakan

FixedEffectModel.

Darihasilpengujiandiatas,makaakanditentukanapakahakan

menggunakanmodelFixedEffectataukahRandomEffectyangakan

dibandingkandenganmodelFixedEffectdenganmenggunakanuji

HausmantTest.

4.3.2 UjiHausman

Ujihausmandigunakanuntukmemilihmodelyangterbaik

antaraFixedEffectdanRandomEffect.
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H0: MemilihmodelRandomEffect,jikanilaiChi-squarenyatidak

signifikanpadaα5%.

H0: MemilihmodelFixedEffect,jikanilaiChi-squarenya

signifikan padaα5%.

Tabel4.5

UjiHausman

CorrelatedRandomEffects-HausmanTest

Equation:Untitled

Testcross-sectionrandomeffects

TestSummary
Chi-Sq.
Statistic Chi-Sq.d.f. Prob. 

Cross-sectionrandom 43.291137 4 0.0000

BerdasarkanTabel4.5diperolehnilaiprobabilitaschi-square

sebesar0,0029yanglebihkecildarialpha0,05(0,0029<0,05),maka

modelyang tepatadalah menggunakan Fixed Effect.Dengan

demikian berdasarkan ujiHausman modelyang tepat untuk

menganalisis tingkatpengangguran diSumatera Selatan adalah

modelFixedEffectdaripadamodelRandomEffect.
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4.3.3ModelFixedEffect

Tabel4.6

DependentVariable:TK
Method:PanelLeastSquares
Date:07/10/20Time:13:16
Sample:20172019
Periodsincluded:3
Cross-sectionsincluded:17
Totalpanel(unbalanced)observations:48

Variable
Coefficien

tStd.Errort-Statistic Prob.

C 119.9464 31.81731 3.769849 0.0008
TP 0.117782 0.198882 0.592222 0.5586
IPM -0.083092 0.519555-0.159929 0.8741
UMK 1.34E-06 1.52E-06 0.880976 0.3861
JP -0.000109 3.35E-05-3.244846 0.0031

EffectsSpecification

Cross-sectionfixed(dummyvariables)

R-squared 0.999755Meandependentvar
63.8914

6
AdjustedR-
squared 0.999574S.D.dependentvar

43.2722
7

S.E.ofregression 0.892974Akaikeinfocriterion
2.91111

6

Sumsquaredresid21.52985Schwarzcriterion
3.72976

7

Loglikelihood -48.86679Hannan-Quinncriter.
3.22048

5

F-statistic 5517.010Durbin-Watsonstat
2.53253

0
Prob(F-statistic) 0.000000

Y
1

=β
0
+β

1
TP

0
+β

2
IPM

it
+β

3
UMK

it
+β

4
JP
it
+µ

it

Y =119.9464+0.117782–0.083092+1.34E-06–

0.000109

Keterangan:

TK =TingkatKemiskinan(JutaJiwa)
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TP =TingkatPengangguran(Persen)

IPM =IndeksPembangunanManusia(Persen)

UMK =UpahMinimumKabupaten/Kota(Rupiah)

JP =KoefisienPengaruhJumlahPenduduk(Jiwa)

B0 =Kostanta

β1β2β3β4 =KoefesienRegresi

µ =VariabelPengangguran

I =Observasi(17Kabupaten/Kota)

t =BanyaknyaWaktu(Periode2017-2019)

4.4PengujianHipotesis

4.4.1UjiT

Ujistatistik tpada dasarnya menunjukkan seberapa jauh

pengaruhsatuvariabelbebassecaraindividualdalam menerangkan

variasivariabelterikat.HasilujitdapatditunjukkanpadatabelModel

FixedEffectdiatas.Ujihipotesisinibertujuanuntukmengetahuiada

tidaknya pengaruh variabel tingkat pengangguran, indeks

pembangunanmanusia,upahminimum,danjumlahpenduduksecara

parsialterhadaptingkatkemiskinandiKabupatendanKotaSumatera

Selatan.Denganmembandingkanprobabilitastdengannilaialpha

0,05makadapatdiketahuiapakahmenolakataumenerimahipotesis.

1.PengaruhTingkatPengangguranterhadapTingkatKemiskinan

Nilai t-statistik untuk tingkat pengangguran adalah

0.1177782sedangkanprobabilitasnya0.5586>α5%,yang

artinyasecarastatistikdatatingkatpengangguranberpengaruh

positifdantidaksignifikan,artinyabahwaketikaterjadikenaikan

padatingkatpengangguransebesar1%makaakanmenurunkan

tingkatkemiskinansebesar0.1177782.

2.PengaruhIPMterhadapTingkatKemiskinan

Nilait-statistikuntukIPM adalah -0.083092 sedangkan
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probabilitasnya0.8741>α5%,yangartinyasecarastatistikdata

tingkatpengangguran berpengaruh negatifdan signifikan

terhadaptingkatkemiskinan,halinimenjelaskanbahwaapabila

terjadipenurunan IPM maka akan mempengaruhitingkat

kemiskinan,dimanakualitasIPMyangturun1%akanmenaikan

angkakemiskinansebesar0.083092.

3.PengaruhUMKterhadapTingkatKemiskinan

Nilait-statistik untuk UMK adalah 1.34E-06 sedangkan

probabilitasnya0.3861 >α5%,yangartinyasecarastatistik

dataUMKberpengaruhpositifdantidaksignifikanterhadap

tingkatkemiskinan.Halinimenjelaskanbahwaketikaterjadi

kenaikanpadaUMK1ribuRupiahmakaakanmenurunkan

tingkatkemiskinansebesar1.34E-06.

4.PengaruhJumlahPendudukterhadapTingkatKemiskinan

Nilait-statistikuntukJumlahPendudukadalah-0.000109

sedangkanprobabilitasnya0.0031<α5%,yangartinyasecara

statistik data jumlah penduduk berpengaruh negatifdan

signifikanterhadaptingkatkemiskinan.Halinimenjelaskan

bahwaketikaterjadipenurunanpadajumlahpenduduk1jiwa

makaakanmenurunkantingkatkemiskinansebesar0.000109.
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4.4.2UjiF

Tabel4.7

HasilUjiF

Hasildariperhitungandenganmenggunakanmodelrandom

effectdiperolehnilaiprobabilitasFdengannilai0.000000dimana

nilaialphaadalah0,05%(0.000000<0,05),artinyabahwatingkat

pengangguran,indekspembangunan manusia,upah minimum,

Jumlah penduduk secara bersamaan berpengaruh signifikan

terhadaptingkatkemiskinan.

4.4.3UjiR
2
(KoefesienDeterminasi)

Tabel4.8

HasilUjiDeterminasi

Variabel AdjustedRsquare

TP

0.999755IPM

UMK

JP

R
2
(KoefesienDeterminasi)menunjukanseberapabesarvariabel-

variabelindependen tingkatpengangguran,indeks pembangunan

manusia,upah minimum dan jumlah penduduk mempengaruhi

variabel dependen tingkat kemiskinan di Sumatera Selatan.

Variabel ProbabilitasF

Tingkat

Pengangguran

0.000000
IPM

UMK

JumlahPenduduk
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BerdasarkanpadatablediatasdapatdiketahuibahwaRsquareadalah

0.999755,halinidapatdiartikanbahwa99,97% variabeldependen

dapatdijelaskanolehvariabelindependen.Sedangkansisanya0,03%

dijelaskanolehvariabel-variabellainyangikutmempengaruhitingkat

kemiskinandiSumateraSelatan.

4.5InteprestasiData

Berdasarkan hasilanalisisdata diatas,diperoleh modelyang

digunakandalam hipotesisadalahmenggunakanfixedeffect.Darihasil

diperolehbahwadilakukandenganmenggunakanfixedeffecttingkat

pengangguran memilikipengaruh yang positifdan tidak signifikan

terhadaptingkatkemiskinan.Olehkarnaitudisimpulkanbahwanaik

turunnyapenganggurantidakakanmemilikidampakterhadaptingkat

kemiskinanyangterjadidiPropinsiSumateraSelatan.Halinibisasaja

disebabkan oleh pendapatan keluarga yang tinggisehingga dapat

menutupibiayahidupsalahsatukeluargayangmasihmenganggur,dan

seseorangsudahditerimakerjanamunupahtidaksepadandengantingkat

pendidikannyalaluadayangsudahbekerjanamuntidakmaumulai

bekerjadansesorangyangmasihmerintisusaha.Danmenurutpendapat

dari(Godfrey,1993)bahwakemiskinanmungkintidakselaluberhubungan

denganmasalahketenagakerjaan

DarihasilpengujianyangsudahdilakukanIndeksPembangunan

Manusia(IPM)menunjukanberpengaruhnegatifdantidaksignifikan

terhadaptingkatkemiskinandiSumateraSelatan.Halinimenunjukan

bahwatinggirendahnyanilaipembangunanmanusiaakanmempengaruhi

tingkatkemiskinan,dimana kualitas IPM yang turun menyebabkan

kenaikanangkakemiskinan.HasilIPM yangdiperolehsusaidengan

penelitianterdahuluyangdilakukanolehAmali(2017),dimanahasildari

penelitian menunjukan bahwa ada pengaruh antara IPM dengan

kemiskinan.

DaripenelitianinimenyatakanbahwaUpahmemilikipengaruh
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positifdantidaksignifikanterhadapkemiskinanyangadadiProvinsi

SumateraSelatan.Halinidisebabkanolehpenghasilanyangdidapatoleh

pekerjatidakcukupuntukmemenuhikebutuhandasarnyaataujuga

sulitnyamemenuhistandardarihiduplayakdikalanganmasyarakat.

Dan kemudian daripenelitian tersebut menunjukan jumlah

penduduk memilikipengaruh yang negatifdan signifikan terhadap

kemiskinandiSumateraSelatan.Artinyapenurunanjumlahpenduduk

akanmenurunkanangkakemiskinan.Halinimenunjukanbahwasemakin

rendahjumlahpendudukmakajumlahkemiskinan jugaakanikutturun.

Haltersebuttidaksesuaidenganpenelitianyangsudahdilakukanoleh

(Irhamni,2017) yang menjelaskan didalam penelitiannya bahwa

pertumbuhanpendudukmempunyaihubunganpositifdenganjumlah

pendudukmiskindimanasemakinbanyakjumlahpenduduk,makajumlah

pendudukmiskinsemakinmeningkat.
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BABV

KESIMPULAN,SARANDANREKOMENDASI

5.1Kesimpulan

Berdasarkandaripenelitianyangsudahdilakukanpengaruhdari

TingkatPengangguran,IPM,UMK,danJumlahPenduduksebagaiVariabel

IndependenterhadapTingkatKemiskinansebagaiVariabelDependendi

ProvinsiSumateraSelatantahun2017-2019,darianalisisyangsudah

dilakukanmakadisimpulkan:

1.Tingkatpengangguranmemilikipengaruhyangpositifdantidak

signifikanterhadaptingkatkemiskinan.Olehkarnaitudisimpulkan

bahwanaikturunnyapenganggurantidakakanmemilikidampak

terhadaptingkatkemiskinanyangterjadidiPropinsiSumatera

Selatan.Halinibisasajadisebabkanolehpendapatankeluarga

yang tinggisehinggadapatmenutupibiayahidupsalahsatu

keluargayangmasihmenganggur,danseseorangsudahditerima

kerjanamunupahtidaksepadandengantingkatpendidikannyalalu

adayangsudahbekerjanamuntidakmaumulaibekerjadan

sesorangyangmasihmerintisusaha.

2.DiketahuibahwaIPMmemilikipengaruhnegatifdantidaksignifikan

terhadaptingkatkemiskinandiSumateraSelatan,karenakualitas

IPM yang membaik akan memberikan kualitas sumberdaya

manusia yang semakin berkualitas tinggisehingga mampu

menurunkanangkakemiskinandisuatudaerahtersebut,IPMdapat

diukurmelaluipembangunanmanusiayangdilihatdaribesarnya

tingkatpendidikandanmelekhuruf,kesehatanyangbermutudan

umuryangpanjang,sertapendapatanyangmampumemenuhi

kebutuhanhidupnya.
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3.Jika dilihatdarihasilpengujian menyatakan UMK memiliki

pengaruhpositifdantidaksignifikanterhadaptingkatkemiskinan,

darihasiltersebut sesuaidengan dugaan hipotesis yang

menyatakanbahwaUMKberpengaruhterhadaptingkatkemiskinan

diSumateraSelatan.permasalahanpenetapanUMKseringterjadi

karenakesalahanperhitunganterhadapKebutuhanHidupLayak,di

manaperhitunganKLHmenilaidarifaktorkonsumsi,Pendidikan,

Kesehatan,fasilitaspublik,simpananuang,tempathiburan,rumah

tangga,pakaian.

4.BerdasarkandaripenelitianinidiketahuibahwaJumlahPenduduk

memilikihubungan negatif dan signifikan terhadap tingkat

kemiskinandiSumateraSelatan,haliniterjadikarenakenaikan

jumlahpendudukyangtidakterkendaliakanmenyebabkantingkat

kemiskinansemakinmeningkatdikarenakansumberdayaalam

yangsemakinberkurangkarenaterlalubanyakpendudukdisuatu

daerah.

5.2SarandanImplikasi

Penulismemberikansaranadalahsebagaiberikut:

1.PemerintahDaerahProvinsiJawaTengahmelaluikabupatendan

kotanyauntukmeningkatkankualitashidupmasyarakatmelalui

pendidikan dan program-program lainnya guna menerima

pertumbuhanekonomiyangsedangberkembangsehinggadapat

mengurangiangkakemiskinan.

2.Pemerintahdaerahharusmemberikanperhatiankhususkepada

masyarakatyang kurang mampu dalam halpencarian atau

kesempatan kerja didaerahnya masing-masing agarterjadi

penurunantingkatkemiskinanmisalnyapemerintahmemberikan

pinjamanlunaktanpaagunanuntukmodalkerjausahakecil.
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5.3Rekomendasi

Bagipenelitiselanjutnya diharapkan menambahkan variabel-

variabelsepertipedidikan,inflasi,investasi,PDRBdanvariabellainyang

mempengaruhi pengangguran agar hasilnya lebih bervariatif dan

memperbaruhiperiodepenelitian.
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LAMPIRAN

Lampiran1

Keterangan:TK :TingkatKemiskinan

TP :TingkatPengangguran

IPM :IndeksPembangunanManusia

UMK :UpahMinimumKabupaten

JP :JumlahPenduduk

Kabupaten/Kota Tahun TK TP IPM UMK JP

OganKomeringUlu 2017 46.34 4.5 68.28 2388000 359092

OganKomeringUlu 2018 45.71 4.61 69.01 2595995 364260

OganKomeringUlu 2019 46.84 4.55 69.45 2865688 367865

OganKomeringIlir 2017 127.06 3.45 66.11 2380000 809203

OganKomeringIlir 2018 124.86 2.61 66.57 2595995 821528

OganKomeringIlir 2019 124.14 2.91 66.96 2800000 829800

MuaraEnim 2017 81.3 3.31 67.63 2380000 618762

MuaraEnim 2018 78.58 4.27 68.28 2695240 628661

MuaraEnim 2019 78.75 4.78 68.88 2910587 636815

Lahat 2017 67.33 4.33 66.38 2388000 401494

Lahat 2018 65.31 3.23 66.99 2595995 405605

Lahat 2019 65.03 3.64 67.62 2804453 409382

MusiRawas 2017 55.96 2.8 65.31 2574000 394384

MusiRawas 2018 54.75 3.29 66.18 2725800 400239
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MusiRawas 2019 53.82 2.91 66.92 2944681 403819

MusiBanyuasin 2017 105.08 2.75 66.96 2380000 629791

MusiBanyuasin 2018 105.15 3.84 67.57  2684650 640065

MusiBanyuasin 2019 105.83 4.15 67.83 2900227 647075

Banyuasin 2017 95.28 3.65 65.85 2426311 833625

Banyuasin 2018 95.29 4.11 66.4 2637642 846269

Banyuasin 2019 96.55 3.9 66.9 2849446 854628

OganKomeringUluSelatan 2017 38.63 3.54 63.96 2388000 352926

OganKomeringUluSelatan 2018 37.87 3.51 64.84 2595994 358510

OganKomeringUluSelatan 2019 37.92 2.99 65.43 2844053 361085

OganKomeringUluTimur 2017 72.81 2.35 67.84 2388000 663481

OganKomeringUluTimur 2018 70.65 2.42 68.58 2595994 670653

OganKomeringUluTimur 2019 70.4 3.41 69.34 2865688 676797

OganIlir 2017 56.85 3.2 65.63 2388000 419773

OganIlir 2018 55.87 2.28 66.43 2595994 424774

OganIlir 2019 57.06 3.24 67.22 2840453 430095

EmpatLawang 2017 30.29 3.85 64.21  2388000 244312

EmpatLawang 2018 30.2 3.79 64.81 2595994 247544

EmpatLawang 2019 30.68 2.64 65.1 2844053 250209

Pali 2017 26.75 4.43 62.58  2484000 184671

Pali 2018 25.78 4.22 63.49 2700360 187554

Pali 2019 25.47 4.06 64.33 2804453 189764

MusiRawasUtara 2017 36.46 6.11 63.18 2388000 187635

MusiRawasUtara 2018 36.19 7.21 63.75 2804453 190222

MusiRawasUtara 2019 36.63 3.77 64.32 2944681 192199

Palembang 2017 184.41 8.2 77.22 2484000
162309

9

Palembang 2018 179.32
7.21

77.89
2730000

165185

7

Palembang 2019 180.67 7.94 78.44 2917250 166289
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3

Prabumulih 2017 20.72 6.73 73.58 2388000 182128

Prabumulih 2018 20.95 3.03 74.04 2595994 185895

Prabumulih 2019 21.62 6.05 74.4 2804000 186834

PagarAlam 2017 12.12 2.57 66.81 2388000 136605

PagarAlam 2018 12.07 3.03 67.62 2804453 137964

PagarAlam 2019 12.37 2.45 68.44 2388000 139194

LubukLinggau 2017 29.54 4 73.67 2595994 226002

LubukLinggau 2018 29.74 4.23 74.09 2804453 229889

LubukLinggau 2019 29.98 4.66 74.81 2917250 232229

Lampiran2

UjiCommondEffect

DependentVariable:TK

Method:PanelLeastSquares

Date:07/10/20Time:13:14

Sample:20172019

Periodsincluded:3

Cross-sectionsincluded:17

Totalpanel(unbalanced)observations:48

Variable

Coefficien

tStd.Errort-Statistic Prob.

C 89.85790 36.94159 2.432432 0.0192

TP -0.227173 1.330343-0.170763 0.8652

IPM -1.161889 0.519979-2.234491 0.0307

UMK -1.95E-06 8.20E-06-0.237912 0.8131

JP 0.000118 4.94E-06 23.96166 0.0000

R-squared 0.941946Meandependentvar

63.8914

6

AdjustedR- 0.936546S.D.dependentvar 43.2722
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squared 7

S.E.ofregression 10.90031Akaikeinfocriterion

7.71379

2

Sumsquaredresid5109.118Schwarzcriterion

7.90870

8

Loglikelihood -180.1310Hannan-Quinncriter.

7.78745

1

F-statistic 174.4239Durbin-Watsonstat

0.03013

9

Prob(F-statistic) 0.000000

Lampiran3

UjiFixedEffect

DependentVariable:TK

Method:PanelLeastSquares

Date:07/10/20Time:13:16

Sample:20172019

Periodsincluded:3

Cross-sectionsincluded:17

Totalpanel(unbalanced)observations:48

Variable

Coefficien

tStd.Errort-Statistic Prob.

C 119.9464 31.81731 3.769849 0.0008
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TP 0.117782 0.198882 0.592222 0.5586

IPM -0.083092 0.519555-0.159929 0.8741

UMK 1.34E-06 1.52E-06 0.880976 0.3861

JP -0.000109 3.35E-05-3.244846 0.0031

EffectsSpecification

Cross-sectionfixed(dummyvariables)

R-squared 0.999755Meandependentvar

63.8914

6

AdjustedR-

squared 0.999574S.D.dependentvar

43.2722

7

S.E.ofregression 0.892974Akaikeinfocriterion

2.91111

6

Sumsquaredresid21.52985Schwarzcriterion

3.72976

7

Loglikelihood -48.86679Hannan-Quinncriter.

3.22048

5

F-statistic 5517.010Durbin-Watsonstat

2.53253

0

Prob(F-statistic) 0.000000

Lampiran4

UjiRandomEffect

DependentVariable:TK

Method:PanelEGLS(Cross-sectionrandomeffects)

Date:07/10/20Time:13:19
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Sample:20172019

Periodsincluded:3

Cross-sectionsincluded:17

Totalpanel(unbalanced)observations:48

SwamyandAroraestimatorofcomponentvariances

Variable

Coefficien

tStd.Errort-Statistic Prob.

C 73.55536 26.86059 2.738412 0.0089

TP 0.083696 0.197862 0.423001 0.6744

IPM -0.805686 0.444832-1.811216 0.0771

UMK -2.69E-06 1.25E-06-2.161157 0.0363

JP 0.000104 8.38E-06 12.43596 0.0000

EffectsSpecification

S.D. Rho

Cross-sectionrandom 12.27333 0.9947

Idiosyncraticrandom 0.892974 0.0053

WeightedStatistics

R-squared 0.667285Meandependentvar

2.74481

5

AdjustedR-

squared 0.636335S.D.dependentvar

2.04692

7

S.E.ofregression 1.239765Sumsquaredresid

66.0917

8

F-statistic 21.55998Durbin-Watsonstat

2.01909

5

Prob(F-statistic) 0.000000

Unweighted
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Statistics

R-squared 0.930226Meandependentvar

63.8914

6

Sumsquaredresid6140.629Durbin-Watsonstat

0.02173

2
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Lampiran5

UjiChow

RedundantFixedEffectsTests

Equation:Untitled

Testcross-sectionfixedeffects

EffectsTest Statistic d.f.  Prob. 

Cross-sectionF

398.76296

4 (16,27) 0.0000

Cross-sectionChi-square

262.52841

3 16 0.0000

Cross-sectionfixedeffectstestequation:

DependentVariable:TK

Method:PanelLeastSquares

Date:07/10/20Time:13:18

Sample:20172019

Periodsincluded:3

Cross-sectionsincluded:17

Totalpanel(unbalanced)observations:48

Variable

Coefficien

tStd.Errort-Statistic Prob.

C 89.85790 36.94159 2.432432 0.0192

TP -0.227173 1.330343-0.170763 0.8652

IPM -1.161889 0.519979-2.234491 0.0307
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UMK -1.95E-06 8.20E-06-0.237912 0.8131

JP 0.000118 4.94E-06 23.96166 0.0000

R-squared 0.941946Meandependentvar

63.8914

6

AdjustedR-

squared 0.936546S.D.dependentvar

43.2722

7

S.E.ofregression 10.90031Akaikeinfocriterion

7.71379

2

Sumsquaredresid5109.118Schwarzcriterion

7.90870

8

Loglikelihood -180.1310Hannan-Quinncriter.

7.78745

1

F-statistic 174.4239Durbin-Watsonstat

0.03013

9

Prob(F-statistic) 0.000000
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Lampiran6

UjiHausman

DependentVariable:TK

Method:PanelLeastSquares

Date:07/10/20Time:13:14

Sample:20172019

Periodsincluded:3

Cross-sectionsincluded:17

Totalpanel(unbalanced)observations:48

Variable

Coefficien

tStd.Errort-Statistic Prob.

C 89.85790 36.94159 2.432432 0.0192

TP -0.227173 1.330343-0.170763 0.8652

IPM -1.161889 0.519979-2.234491 0.0307

UMK -1.95E-06 8.20E-06-0.237912 0.8131

JP 0.000118 4.94E-06 23.96166 0.0000
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R-squared 0.941946Meandependentvar

63.8914

6

AdjustedR-

squared 0.936546S.D.dependentvar

43.2722

7

S.E.ofregression 10.90031Akaikeinfocriterion

7.71379

2

Sumsquaredresid5109.118Schwarzcriterion

7.90870

8

Loglikelihood -180.1310Hannan-Quinncriter.

7.78745

1

F-statistic 174.4239Durbin-Watsonstat

0.03013

9

Prob(F-statistic) 0.000000


